
RIWAYAT HIDUP PENULIS 

1. Nama  Lengkap  : Raudati 

2. Tempat Tanggal Lahir : Pauh, 13 September 1996 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan    : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Kawin 

6. Alamat    : Jl. A. Yani km 4,5, komplek Amanda  

                                                  Permai, Gg Amanah  RT 30 RW 10 NO.20 

7. Pendidikan   :  

a. SDN Pauh lulus tahun 2008 

b. MTsN 2 Limpasu lulus tahun 2011 

c. MAN 5 Barabai lulus tahun 2014 

d. Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamlat) Program Strata 1 

Angkatan 2014. Lulus tahun 2018. 

8. Organisasi    : 

a. Lembaga Pengajian dan Pengkajian 

Islam (LPPI) An-Nisa 

b. Keagamaan HMJ HES 2015 

 

 



9. Orang Tua   : 

Ayah     

Nama    : Syarkani  

Pekerjaan   : Petani 

Alamat    : Desa Pauh RT 07 RW 03 Kec. Limpasu  

                                                  Kab. HST 

Ibu 

Nama    : Masniah  

Pekerjaan   : Petani 

Alamat    : Desa Pauh RT 07 RW 03 Kec. Limpasu   

                                                  Kab. HST 

10. Saudara (jumlah saudara) : Anak ke 2 (3 orang) 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan  : 

1. Nama                     : 

2. Umur                     : 

3. Pendidikan            : 

4. Pekerjaan              : 

5. Alamat                  : 

B. Pertanyaan-pertanyaan untuk informan (Pengelola Kelompok Tani/Penjual): 

1. Apa nama kelompok tani ini? 

2. Tahun berapa kelompok tani ini dibentuk? 

3. Bagaimana latar belakang terbentuknya kelompok tani ini? 

4. Berapa jumlah anggota kelompok tani ini? 

5. Apa aja program kerja kelompok tani ini? 

6. Modal pertama jalannya sistem simpan pinjam kelompok tani ini dari 

mana? 

7. Apa yang kelompok lakukan untuk melancarkan jalannya program 

dikelompok tani ini? 

8. Kapan mulainya praktik jual beli pupuk padi ini? 

9. Apakah anggota dari kelompok tani ini mengetahui harga pupuk yang 

mereka beli? 

10. Mengapa pembayarannya dikemudian hari yaitu pada musim panen? 

11. Bagaimana sistem penjualan yang digunakan untuk menjual pupuk 

tersebut? 



12. Bagaimana hasil penjualan pupuk tersebut? 

13. Jika dalam penjualan pupuk padi tersebut mengalami kerugian, bagaimana 

cara kelompok tani menyikapi masalah tersebut? 

 


